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Abstrak 

 

This study aimed to describe the readiness of parents of students at SD Negeri 

Dinoyo in assisting their children during online learning implemented throughout 

the COVID-19 pandemic in the 2020–2021 academic year. This research employed 

a qualitative approach using a case study design. The participants consisted of 15 

parents selected as research informants. Data were collected through structured 

interviews focusing on parents' experiences in accompanying, supervising, and 

guiding their children during online learning, as well as their collaboration with 

teachers. The data were analyzed descriptively through the processes of data 

reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed three 

categories of parental readiness. First, some parents experienced difficulties in 

assisting their children due to limited digital literacy and inadequate technological 

skills. Second, parents with sufficient digital literacy were able to effectively 

supervise, guide, and communicate with teachers throughout the online learning 

process. Third, parents played an essential role as learning motivators by 

providing emotional support and encouragement to maintain their children's 

learning enthusiasm at home. The study concludes that the success of online 

learning is influenced not only by teachers and schools but also by parents' 

technological readiness, active involvement, and effective collaboration with 

teachers. 
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1. PENDAHULUAN 

Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) yang mulai menyebar pada 

awal tahun 2020 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai 

sektor kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Untuk mengurangi penyebaran 

virus, pemerintah Indonesia menerapkan berbagai kebijakan pembatasan aktivitas 

masyarakat, salah satunya melalui penghentian sementara pembelajaran tatap 

muka di sekolah. Sebagai alternatif, proses pembelajaran dilaksanakan secara 

daring sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Perubahan sistem pembelajaran dari tatap muka menjadi pembelajaran 

daring menuntut seluruh pihak untuk beradaptasi dengan cepat. Guru dituntut 

mampu memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran, sedangkan siswa 

harus mengikuti kegiatan belajar dari rumah dengan memanfaatkan perangkat 

digital. Kondisi tersebut juga mengubah peran orang tua yang tidak hanya bertugas 

memenuhi kebutuhan anak, tetapi turut berperan sebagai pendamping, 

pembimbing, sekaligus pengawas selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pada jenjang sekolah dasar, keterlibatan orang tua menjadi sangat penting 

karena siswa masih memerlukan pendampingan dalam memahami materi 

pembelajaran maupun menggunakan perangkat teknologi. Namun demikian, tidak 

semua orang tua memiliki kesiapan yang sama. Sebagian orang tua mengalami 

kesulitan dalam mengoperasikan perangkat digital karena keterbatasan literasi 

teknologi, sedangkan sebagian lainnya telah mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi sehingga dapat mendampingi anak secara optimal. 

Perbedaan kesiapan tersebut berpotensi memengaruhi efektivitas pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

Selain kemampuan menggunakan teknologi, dukungan emosional dan 

motivasi yang diberikan orang tua juga menjadi faktor penting dalam menjaga 

semangat belajar anak selama berada di rumah. Oleh karena itu, kerja sama antara 

guru dan orang tua menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

pembelajaran daring. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kesiapan orang tua siswa SD Negeri Dinoyo dalam 
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mendampingi, membimbing, dan memotivasi anak selama mengikuti 

pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 tahun ajaran 2020–2021. 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2022 di SD Negeri Dinoyo. Fokus 

penelitian adalah pengalaman orang tua dalam mendampingi pembelajaran daring 

yang telah berlangsung pada tahun ajaran 2020–2021. Subjek penelitian terdiri atas 

15 orang tua siswa yang dipilih sebagai informan penelitian. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara terstruktur menggunakan pedoman wawancara 

yang memuat pertanyaan mengenai bentuk pendampingan, kendala yang dihadapi, 

kemampuan menggunakan teknologi, serta bentuk kerja sama antara orang tua dan 

guru selama pelaksanaan pembelajaran daring. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui tiga tahapan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk meningkatkan 

keabsahan data, peneliti membandingkan jawaban antar informan sehingga 

diperoleh gambaran mengenai kesiapan orang tua dalam mendampingi 

pembelajaran daring. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kesiapan orang tua dalam 

mendampingi pembelajaran daring dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, 

yaitu orang tua yang mengalami keterbatasan penguasaan teknologi, orang tua yang 

telah memiliki literasi digital, dan orang tua yang berperan sebagai pemberi 

motivasi bagi anak selama belajar di rumah. Sebagian besar informan yang berusia 

sekitar 50–60 tahun mengaku mengalami kesulitan dalam menggunakan perangkat 

digital maupun aplikasi pembelajaran daring. Keterbatasan tersebut menyebabkan 

orang tua kurang mampu mendampingi anak ketika mengalami kesulitan belajar 

ataupun mengoperasikan media pembelajaran. Akibatnya, pengawasan terhadap 

aktivitas belajar anak menjadi kurang optimal. Dalam beberapa kasus, anak lebih 

banyak menggunakan perangkat digital untuk bermain gim dibandingkan mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya literasi 

digital orang tua menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 
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daring. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan memberikan pendampingan 

secara langsung karena adanya pembatasan aktivitas selama pandemi. Beberapa 

guru bahkan harus melakukan kunjungan ke rumah siswa (door to door) untuk 

memastikan proses pembelajaran tetap berlangsung. 

Kategori kedua terdiri atas orang tua yang telah terbiasa menggunakan 

teknologi digital sehingga mampu mendampingi anak selama pembelajaran daring. 

Orang tua pada kelompok ini umumnya lebih mudah mengoperasikan aplikasi 

pembelajaran, berkomunikasi dengan guru, serta membantu anak mengirimkan 

tugas secara daring. Meskipun demikian, sebagian orang tua mengaku belum 

sepenuhnya memahami materi pelajaran karena bukan berasal dari latar belakang 

pendidikan sebagai guru. Peran mereka lebih banyak berupa pengawasan, 

pendampingan, serta memastikan anak mengikuti kegiatan belajar sesuai jadwal. 

Kendala yang paling sering disampaikan oleh kelompok ini adalah kualitas jaringan 

internet yang kurang stabil dan keterbatasan pasokan listrik di beberapa wilayah 

sehingga menghambat kelancaran pembelajaran daring. 

Selain berperan sebagai pendamping, orang tua juga berperan sebagai 

pemberi motivasi belajar. Sebagian besar informan menyatakan bahwa 

pembelajaran dari rumah memberikan kesempatan lebih besar untuk mendampingi 

perkembangan belajar anak. Berbagai bentuk motivasi diberikan orang tua, seperti 

membantu mengerjakan tugas, memberikan semangat ketika anak merasa jenuh, 

serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Pendampingan 

tersebut membantu anak tetap termotivasi meskipun harus mengikuti pembelajaran 

daring dalam waktu yang cukup lama. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran daring dipengaruhi oleh sinergi antara guru dan orang 

tua. Komunikasi yang baik antara kedua pihak mampu meningkatkan efektivitas 

pendampingan belajar sehingga proses pembelajaran tetap berjalan meskipun 

dilaksanakan dari rumah. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kesiapan orang tua 

dalam mendampingi pembelajaran daring di SD Negeri Dinoyo terbagi menjadi tiga 

kategori. Pertama, orang tua yang memiliki keterbatasan literasi digital sehingga 
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mengalami kesulitan dalam mendampingi dan mengawasi proses belajar anak. 

Kedua, orang tua yang telah menguasai teknologi sehingga mampu memberikan 

pendampingan, pengawasan, serta menjalin komunikasi yang baik dengan guru 

selama pembelajaran daring. Ketiga, orang tua berperan sebagai pemberi motivasi 

yang membantu menjaga semangat belajar anak selama mengikuti pembelajaran 

dari rumah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran daring 

dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, kemampuan pendampingan orang tua, serta 

kerja sama yang baik antara guru dan keluarga. Oleh karena itu, peningkatan literasi 

digital bagi orang tua serta penguatan komunikasi antara sekolah dan keluarga perlu 

menjadi perhatian sebagai upaya menghadapi situasi pembelajaran jarak jauh 

apabila kondisi serupa terjadi pada masa mendatang. 
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